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<b>ABSTRAK</b>

Perencanaan persediaan obat-obatan di Instalasi Gawat Darurat merupakan suatu proses untuk mencapai
tujuan dengan menggunakan cara-cara yang tepat, tujuan dari bagian logistik obat-obatan Instalasi Gawat
Darurat adalah mengadakan persediaan perbekalan Farmasi dan menjaganya sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh para pemakainya dengan biaya yang seefisien mungkin.

Dengan adanya perencanaan diharapkan dapat dihasilkan suatu jumlah dan jenis persediaan perbekalan
Farmasi yang ada di Instalasi Gawat Darurat, dalam hal ini khusus untuk obat-obatan dan bahan habis pakai.
Persediaan obat-obatan dan bahan habis pakai dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok berdasarkan
nilai investas dengan memakai analisis ABC, yaitu Kelompok A dengan nilai investasi tinggi, Kelompok B
dengan nilai investasi sedang dan Kelompok C dengan nilai investasi rendah. Pengel ompokkan ini
merupakan salah satu cara untuk mengendalikan persediaan, dengan demikian dapat diketahui jenis obat
yang mana yang perlu diperhatikan oleh karena memerlukan investasi yang tinggi.

Selain itu akan ditentukan pulanilai indeks kritis setiap obat, untuk tujuan membuat skala prioritas pada
sistem persediaan yang akan dilakukan.

Pentingnya penentuan nilai indeks kritis dari suatu jenis obat oleh karena tidak semua obat yang nilai
investasinyatinggi dengan otomatis mempunyai nilai kritisyang tinggi pula, begitu pula sebaliknya. Indeks
kritisini dapat diketahui melalui pendapat dari para dokter yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat yang
memakai obat tersebut dalam rangka pelayanan terhadap pasien. Dengan adanya indeks kritis ini, terdapat
pengelompokkan baru, yaitu kelompok A dengan indeks kritis tinggi, kelompok B dengan indeks kritis
sedang dan kelompok C dengan indeks kritis rendah.

Pengelompokkan secara analisis nilai indeks kritis ABC lebih tepat untuk Rumah Sakit dari pada
menggunakan analisis ABC biasa khsususnya untuk mengendalikan obat-obatan dan bahan habis pakai di
Instalas Gawat Darurat.

Dalam analisisindeks kritis ABC telah dimasukkan faktor kritis suatu obat yang berkaitan dengan pelayanan
pada pasien, yang tertinggi diperuntukkan bagi upaya meningkatkan mutu pelayanan Rumah Sakit.

Dari analisisindeks kritis ABC didapatkan hasil bahwa kelompok A yang memerlukan investasi paling
tinggi (69,26% dari seluruh biaya) terdiri 21 item obat (13,12%), kelompok B menelan biaya 29,64% terdiri
dari 120 item obat dan kelompok C hanya membutuhkan 1,10% biayainvestasi 10,10% dari seluruh biaya.
Dalam pengendalian persediaan selain menggunakan analisis ABC dan analisis indeks kritis ABC juga
digunakan metode kuantitatif : EOQIROP (Reorder Point | Economic Order Quantity) untuk mengetahui
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berapa banyak barang dipesan dan kapan barang harus dipesan dengan pengelompokkan ini perencanaan
persediaan obat selanjutnya dapat lebih tepat dan lebih efesiens, serta diharapkan dapat mengurangi
peristiwa kehabisan persediaan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Controlling the Inventory of Medical Suppliesin Emergency Room, RSUD Pasar Rebo, East
JakartaEfficient in cost of procurement of Medical Supplies and their inventory contral, is the objective of
L ogistic Department in Emergency Room. This study was conducted to organize the logistic more efficient.

The stocks of medicines and disposable goods were classified in 3 groups, based on itsinvestment value
using ABC analysis. Group A, was the high investment value, group B was the medium investment value
and group C was the low investment value. This grouping were used to determine which medical supplies
needed most attention.

Subsequently, the control index value of each medical supplies was also determined.

This was important because not all medical supplies which were high investment value, were also have high
critical index value and vice versa. The Critical Index Value were attained by asking doctorsin ER, who
used that medicine. Using the Critical Index Value, medical supplies were classification into group A, B,
and C.

Classification based on the Critical Index Vaue was more suitable for Hospital that using ABC analysis,
especially for controlling medicines and disposable goods in ER, because Critical factor of medicines which
isrelated to patient's service, was included in this analysis.

The Study found that group A need highest investment (69,26 % from whole cost) and is consist of 21 items
(13,12 %), group B cost 29,64% and is consist of 120 items, and group C only cost 1,10% of cost investment
and 10,10% whole consist of 19 items.

To further control the logistic of medical supplies, the economic order quantity method was used. Thiswas
necessary to obtain how many goods should be ordered and when they should be reordered.</i>



